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ABSTRAK

Budaya pop, bukanlah entitas yang baru dalam kehidupan masyarakat
Madura. Hanya saja, saat Irwan Krisdianto tampil di D’Academy 2 Indosiar,
budaya populer dengan segala macam implikasinya merasuk secara kolosal dalam
diri masyarakat Madura. Sehingga, “tangan-tangan” kapitalisme mencengkram
mereka melalui industri media. Pada titik inilah, media memainkan kuasanya
dalam mengkonstruksi identitas etnik dan agama masyarakat Madura, sehingga
hal tersebut menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
bersifat deskriptif-analitis, dengan menggunakan wawancara, observasi langsung,
pengalaman individual dan anaisis data sebagai tekhnik pengumpulan data.
Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori “modal” yang
dicetuskan oleh Pierre Bourdieu. Bourdieu membagi modal menjadi empat, yaitu
modal budaya, modal ekonomi, modal sosial dan modal simbolik. Salah satu
contoh moda simbolik ialah popularitas. Teori ini mempunyai relevansi untuk
mengetahui asal-usul yang membentuk popularitas Irwan Krisdianto.

Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika Irwan Krisdianto
sebagal representasi masyarakat Madura dalam budaya pop, identitas etnik dan
agama dilegitimasi sebaga modal yang menunjang popularitas Irwan Krisdianto.
Padahal, di balik hal tersebut, secaratersirat masyarakat Madura pendukung Irwan
Krisdianto, sebenarnya menjadi objek dari kekerasan simbolik. Namun, karena
budaya pop menawarkan kepuasan-kepuasan sesaat, maka ha tersebut tidak
dirasakan sebagai suatu kekerasan.

Kata kunci: Budaya Pop, Irwan Krisdianto, Identitas etnik, Agama, Modal,
Kekerasan simbolik
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KATA PENGANTAR

a0 Gpan ) ) ey

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, dan rasa syukur yang tiada
terkira, serta sholawat dan salam atas rasul-Nya, Muhammad SAW, penulis
haturkan. Selesainya skripsi ini merupakan kerunia yang tak terkira dari-Nya.

Setelah melewati sekian banyak tantangan, yang menjadi “batu”
penghalang, seperti kemalasan yang telah melenyapkan dan mengasingkan
penulis dari semesta teks sosiologi hingga kerusakan laptop, membuat penulis
seolah diantar pada gerbang keputusasaan. Bahkan, seorang karib pernah
berkelekar bahwa menulis tema Konstruksi Identitas Etnis dan Agama Dalam
Budya Pop sama sekali tidak menarik, karena sifatnya sementara, gampang
terlindasisu atau fenonemayang lain, yang lebih mutakhir.

Namun, penulis tetap mayakini bahwa budaya pop tetap akan menual
perdebatan diskursif, memiliki konektivitas dengan kajian sosio-antopologi karena
ia mampu menelisik secara kritis bagamana pola hidup masayarakat dan
lingkungannya dalam suatu etape historis tertentu. Inilah “modal” yang penulis
hunjamkan. Berkat, orang-orang yang setia memberi masukan, memberi bantuan,
dan memberi pengarahan bagi penulis akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan.
Mereka adalah anugrah yang dikirimkan oleh Sang Maha Pengasih untuk penulis.

Mereka yang layak dihaturkan terimakasih, diantaranya:

viii



. Kedua orang tua, Bapak dan Ibu, yang telah mendukung penulis
selama studi dengan doa dan kasih sayangnya. Penulis tak akan

mampu membal as jasa-jasa beliau berdua.

. Pembimbing Skripsi penulis, Bapak Dr. Moh. Soehadha, S.Sos.

M.Hum, yang tak pernah jemu memberi arahan dan selalu

mengingatkan “Selesaikan seluruh bab dalam skripsimu”, yang

secara tidak langsung turut memantik semangat agar penulis cepat

menyel esaikan studi. Terimakasih atas bimbingannya.

. Ibu Adib Sofia, selaku Ketua Jurusan Sosiologi Agama, yang
selau menyuntikkan spirit untuk tetap mempertahankan kajian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia memiliki kecendrungan bersifat religius (homo
religius)®. Oleh sebab itu, masyarakat Indonesia yang jauh sebelum Hindu-Budha
menyebar telah meyakini adanya suatu entitas yang sakral. Keyakinan ini
mengindikasikan adanya hubungan secara vertikal antara mikro-kosmos (manusia)
dengan makro-kosmos (Tuhan). Implikasi riilnya ialah terciptanya ritus, kredo, dan
kultus sebagai akibat dari keyakinan tersebut.

Masyarakat Madura sebagai salah satu etnik di Indonesia juga memiliki sifat
yang sama. Bahkan, dalam persoalan religiusitas, masyarakat Madura terkesan
ortodoks karena legitimasi agama dijadikan sebagai panduan paling fundamental
dalam hidup mereka.

Meskipun redlitas yang berkembang dalam masyarakat demikian adanya, di
sisi lain ada sesuatu yang terkesan paradoksal. Islamisasi di Madura tidak serta merta
membawa masyarakat dalam horizon pemahaman yang serba “kearab-araban”.
Ortodoksi masyarakat yang tampak dari laku sosio-religiusnya, yang hampir
mendekati kawah fanatisme, menujukkan sesuatu yang ambivalen dengan pengaruh

nuansa “kearaban-araban” di Madura.

! Karen Armstrong, A History of God: The 4.000 Year Quest Judaism, Chrigtianity and Islam
(New York: Ballatine, 1993). him. xix.



Pada satu sisi “kearaban” diterima oleh masyarakat untuk menguatkan status
sosial mereka, terutama bagi orang yang baru pulang haji dari Tanah Suci. Tetapi di
sisi lain “kearaban” itu disikapi secara kritis karena dianggap mempunyai korelasi
ideologis dengan Wahabi.? Hal ini disebabkan karena mayoritas masyarakat Madura
bergabung dengan Nahdlatul Ulama (NU), yang memang kritis menyikapi ideologi
Wahabi.

Dalam konteks tersebut, para kiai yang mempunyai modal sosial kuat di
Madura rata-rata secara organisasional-admistratif memang tergabung dan menjadi
pengurus di NU yang getol mengkritisi aplikasi doktrina ala Wahabi. Sehingga, ada
salah satu pesantren besar di Madura melarang para santrinya untuk studi ke Timur
Tengah dengan aasan takut tersusupi oleh ideologi Wahabi. Wahabi bagi NU adalah
‘hantu’ layaknya Marxisme di awal abad 21, yang harus ditampik dan dihempaskan.

Dalam realitas sosial yang berkembang di tengah-tengah publik, masyarakat
Madura juga dikenal dengan watak dan sikapnya sebagai manusia pantang menyerah,
gigih dan keras. Di samping itu, pada zaman penjgjahan, masyarakat Madura
mendapatkan konstruks steriotipe yang berimplikasi pada pemahaman masyarakat
luar tentang Madura. Tipifikas steriotipe kolonial menjurus pada ihwal yang sifatnya
negatif. Kolonial mengkonstruksi bahwa masyarakat Madura, memiliki paras wajah

yang terkesan beringas, senang berkelahi cendrung liar dan mudah tersinggung. Jika

2Mirjam Lcking dalam The Symbolic Appropriation of “Arabness™: Being Muslim in Madura,
East Java, makalah dalam Euro SEAS 2015, Vienna, Panel X. Religions in Focus, Session 5 Being
Muslim in the Contemporary Southeast Asia: Practice, Politics and Cultural Diversity, Kamis 13
Agustus 2015. him. 9-10



ditilik dari cara berpenampilan, masyarakat M adura penampilannya lusuh, kumal dan
beranda-beranda rumahnya sangat kotor.®

Konstruksi steriotipe kolonial tersebut berimplikasi pada pola relasi yang
dibangun oleh masyarakat Madura yang cendrung lebih ekslusif. Saya kira, hal itu
adalah taktik kolonialisme yang ingin menjatuhkan mentalitas masyarakat. Bahkan
dalam konteks yang lebih luas, bangsa Indonesia juga mendapat penilaian oleh
kolonia sebagai sebuah bangsa yang terbelakang dan tidak mendapat pancaran sinar
peradaban. Inilah pola pandang parsia eurosentris yang secara implisit berorientasi
untuk menjaga stabilasasi politik di negeri jgjahan.

Meskipun demikian, Madura sebagai etnis terbesar ke tiga di Indonesia,
mempunyai hasrat menjaga harga diri yang tinggi. Maka muncullah adegium Madura
“etembheng pote mata bhengu’ potea tolang™ dari pada putih mata lebih baik putih
tulang. Sebuah ungkapan yang mengilustrasikan ketegasan sikap dalam menjaga
harga diri agar tidak terlecehkan.

Sedangkan dalam cakupan yang lebih luas, masyarakat Madura memiliki
solidaritas etnik sangat kuat yang ditopang dengan semangat settong dhere (satu
darah). Puisi gubahan penyair Madura, D. Zawawi Imron, Madura Akulah Darahmu,
kian meneguhkan identitas kemaduraan begitu lekat dan mengalir dalam setiap
masyarakat Madura. Semangat settong dhere (satu darah) tersebut mengimajinasikan

eratnya persaudaraan yang dibangun di atas fundamen etnisitas.

3 Mien Ahmad Rifa’i, Manusia Madura: Pembawaan, Etos Kerja, Penampilan, dan Pndangan
Hidupnya seperti Dicitrakan Pribahasanya, (Y ogyakarta: Pilar Media, 2007). him. 132-133



Namun angin modernitas yang tidak dapat ditolak, tentu akan berdampak
terhadap dimensi religiusitas dan etnisitas, terutama masyarakat Madura. Modernitas
bagaikan pedang bermata dua yang berimbas pada retaknya identitas di satu sisi, dan
di irisan yang lain justru menimbulkan kuatnya identitas. Kontradisi-kontradiksi
semacam ini dipentaskan dalam budaya media, yang tidak lain merupakan efek
derivatif modernitas.

Sebuah budaya media telah hadir, di mana citra, suara dan lensa membangun
rgjutan kehidupan sehari-hari, menguasai waktu luang, mengkonstruksi kehendak
politik dan menyediakan referensi untuk meneguhkan identitas. Televis, radio, film
dan berbagai industri media menjadi arena dalam memberi makna untuk menegaskan
diri antara kaum papa atau orang kaya, keberhasilan atau kegagalan, laki-laki atau
perempuan.

Budaya media juga menyediakan ruang untuk mengidentifikasi diri, tentang
etnis, ras atau kebangsaan.* Redlitas direpresentasikan untuk mematik gelora
kepemilikan demi identitas. Inilah pasaraya identitas. Adat, tradisi dan kehidupan
sosial masyarakat ditampilkan dalam budaya media secara artificial, semata untuk
mendapat keuntungan. Karena aspek fundamental budaya media iadah budaya
industri.

Sedangkan budaya pop yang juga termasuk budaya media menekankan

euforia, banalitas dan keriuhan. Dan televisi adalah “kotak ajaib” yang menjadi

4 Douglas Kellner, Budaya Media: Cultural Studies, Identitas, dan Politik antara Modern dan
Postmodern (Y ogyakarta: Jalasutra, 2010). him. 1



episentrum tumbuhnya budaya pop. Kodifikasi dan kontruks televis dalam
menangkap realitas secara ekstrem dapat mematikan kritisisme masyarakat. Inilah
yang oleh Boudrillard disebut dengan mayoritas yang diam (silent majorities).®

Salah satu contoh budaya pop adalah dangdut. Di awal perkembangannya
dangdut bersifat ideologis. Sebagai aliran musik khas Indonesia, dangdut terlahir
untuk mengambil garis demarkasi dan oposisi dengan aliran musik yang muncul di
Barat, seperti, jazz, rock dan country. Musik dangdut menemukan momentumnya
saat Rhoma Irama tampil di belantika musik ini dengan Soneta Grupnya.
Perkembangannya yang cukup pesat mengantarkan musik dangdut bisa tampil di
televisi-televisi, terutama Rhoma Irama yang memanfaatkannya bukan sekadar
tunggangan ideol ogis melainkan mencari popularitas.

Masyarakat yang kian keranjingan musik dangdut, di manairamanya megalun
dan menghentak di warung-warung, di kampung-kampung hingga di hotel-hotel
dijadikan ladang subur dalam meretas jalan bisnis.® Fenomena musik dangdut yang
merebak di masyarakat, melalui medium media massa adalah contoh kontemporer
dari kebudayaan pop. Dari sinilah muncul bibit-bibit penyanyi dangdut di berbagai
daerah untuk mencari eksistensi dan ketenaran dirinya.

Sehingga untuk menjaring dan megorbitkan bakat-bakat potensial dalam

musik dangdut berbagai audisi diselenggarakan oleh sgumlah stasiun televisi di

Jean Boudrillard, In the Shadow of the Slent Majorities. New York: Philosophy of Hall
Columbia University, 1983. him. 1-10.

SWilliam H. Frederick, “Goyang Danggut Rhoma Irama: Aspek-aspek Budaya Pop Indonesia
Kontemporer” dalam Life Style Ectasy: Kebudayaan Pop dalam Masyarakat Komoditas Indonesia
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004). him. 256



Indonesia. Sebut sgja, Kontes Dangdut Indonesia (KDI) yang menjadi program
MNCTV, yang awa namanya adalah Kontes Dangdut TPI. Di Indosiar, yang
belakangan ini mendapat banyak perhatian, yaitu, D’ Academy dan Bintang Pantura.

Berbagah macam audisi yang dijadikan program televisi tersebut tentu
berimplikasi terhadap kehidupan masyarakat. Di titik inilah, masyarakat Madura,
seolah-olah dergatnya terangkat dan identitasnya terwakili saat Irwan Krisdianto
berhasil masuk dalam D’Academy. Budaya pop dengan strategi simulatifnya akan
berpengaruh terhadap berbagai dimensi kehidupan, terutama religiusitas. Karena
selama ini masyarakat Madura yang terkenal begitu kuat religiusitasnya, akan
merasakan imbas budaya pop, kala Irwan Krisdianto tampil mewakili etnik dan
daerahnya di pentas D’Academy 2. Bahkan, bisa jadi religiusitas itulah yang jadi
salah satu elemen dalam mendorong popul aritas seseorang.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang fenomena budaya pop yang masuk dalam kehidupan
masyarakat Madura, yang dikenal memiliki komitmen keagamaan yang tinggi dan
solidaritas etnik yang kokoh, maka problem studi dalam skripsi ini mengungkapkan
permasal ahan yaitu:

1. Bagamana latar belakang Irwan Krisdianto menjadi idola baru

masyarakat Madura dalam penggung D’Academy 2 Indosiar?
2. Bagamana identitas etnik dan agama menjadi bagian dari upaya

membangun popularitas Irwan Krisdianto dalam D’Academy 2 Indosiar?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Atas dasar masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan
kegunaan:
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui konstruksi identitas etnik dan agama yang menjadi
medium dalam meraih popuralitas melalui D’ Academy 2 Indoesiar.

b. Memahami berbagai bentuk tindakan yang mencerminkan identitas
etnik, karakter berupa sikap “kemaduraan” dan keislaman dalam
pentas budaya pop.

2. Kegunaan Penelitian

a. Méelihat kembali identitas etnik masyarakat Madura dalam konteks
kekenian yang luput dari perhatian peneliti sebelumnya

b. Sebaga sumbangsih bagi kajian mengenai masyarakat Madura dalam
bidang sosiologi agama dan cultural studies.

D. Tinjauan Pustaka
Madura bukanlah wilayah yang asing bagi para peneliti dalam negeri maupun
luar negeri. Bebagai kajian, buku dan artikel-artikel tentang masyarakat Madura telah
banyak diterbitkan dari beberapa dekade yang lalu. Namun, kajian yang membahas
tentang identitas etnik masyarakat Madura dalam panggung budaya pop, sgauh
pengamatan penulis, masih sangat langka. Oleh sebab itu, penulis mengambil objek

kajian yang membahas persinggungan etnik Madura dengan budaya pop.



Akan tetapi, setidaknya ada beberapa karya tulis yang membahas masyarakat
Madura yang memiliki kedekatan dengan topik ini seperti Hube de Jonge, Madura
dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam. Karya ini
membicarakan kehidupan masyarakat Madura dari sisi historis dan antropologis
secara detail dan mendalam. Namun, penulis buku ini sama sekali tidak menyinggung
kemungkinan persinggungan kehidupan masyarakat M adura dengan budaya pop.

Daam karya yang lain Garam, Kekerasan dan Aduan Sapi: Esai-Esai
Tentang Orang Madura dan Kebudayaan Madura, Hube de Jonge mengelaborasi
ihwal konstruk steriotipe negatif yang melakat pada masyarakat Madura. Buku ini
titik tekan kajian lebih pada kajian stereotipe masyarakat Madura yang dilihat dari
perspektif antropologis. Hube de Jonge mendeskripsikan konstruksi steriotipe
masyarakat Madura dalam lintasan zaman yang merentang dari zaman kolonia
hingga perkembangan paling kontemporer. Tetapi dalam bukunya yang berupa esai-
esai ini dia tidak sedikitpun menguraikan tentang religiusitas dan perkembangan
budaya pop di tengah-tengah masyarakat Madura.

Kuntowijoyo, juga menulis tentang Madura yang tertuang dalam Perubahan
Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura (1850-1940). Buku ini pada mulanya
adalah disertasi doktoral di Columbia University dengan judul Sosial Change in An
Agrarian Society: Madura, 1850-1940, buku ini menyajikan gambaran yang cukup
mendalam tentang proses perubahan sosial di Madura dalam periode satu abad
menjelang kemerdekaan Indonesia. Sudut pandang segjarah yang digunakan

Kuntowijoyo lebih bersifat sosiologis, dengan menekankan pada formasi-formasi



sosial dan cara-cara masyarakat melakukan aktivitas produksi serta implikasinya
dalam tatanan sosio-religius masyarakat. Meskipun Kuntowijoyo sangat gamblang
menyajikan bagaimana perubahan sosial dalam masyarakat Madura namun dia tidak
sampai meneliti kemungkinan-kemungkinan perubahan sosio-religius paling mutahir
ketika budaya pop berkelindan dalam kehidupan masyarakat.

Bagi penulis karya tentang Madura yang persinggungannya dengan budaya
pop adalah karya Helene Bouvier, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam
Masyarat Madura. Namun, fokus mendasar kajian ini hanya pada kesenian yang
berkembang di masyarakat Madura. Bouvier sama sekali tidak menyinggung ihwal
identitas etnik Madura dalam diskurusus budaya pop.

Latif Wiyata melalui Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang
Madura mendudukkan harga diri dan etnisitas masyarakat Madura menjadi dasar
kajiannya. Sesuai dengan judul buku ini, duduk perkara yang diangkat tidak lain
adal ah segenap problematika carok. Latif mencoba menganalisis lebih dalam tentang
carok dari segi motif, konstruks sosia budaya, dan konsekuensinya. Hanya sgja,
pembahasan dalam buku ini yang menyinggung religiusitas masyarakat Madura
sangat minim. Apalagi analisis tentang dampak budaya pop. Namun, persoaan
etnisitas mendapatkan porsi pembahasan yang cukup panjang.

Mien Ahmad Rifa’i, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja,
Penampilan, dan Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan Pribahasanya. Inilah buku
yang cukup komprehensif pembahasannya tentang seluk-beluk masyarakat Madura.

Sebagai orang asli Madura, Mien Ahmad Rifa’i berhasil membangun hipotesis yang



sesuai dengan konteks keseharian kehidupan masyarakat Madura. Dalam berbagai
penjelasan di bukunya tersebut, sama sekali tidak ditemukan analisis yang membahas
implikasi budaya pop terhadap religiusitas masyarakat Madura.

Di samping berbagai buku yang membahas segenap problematika masyarakat
Madura, ada juga skripsi, karya ilmiah, dan artikel yang konsentrasi pembahasannya
adalah topik tentang agama, kebudayaan dan identitas etnik masyarakat Madura.
Seperti skripsi Ach. Muchlis, Dinamika Sosial Keagamaan Masyarakat Madura
Berdasar Novel “Orang Madura Tak Mati Lagi” Karya Edi AH lyubenu, fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, Muchlis
hanya menginterpretasi dinamika sosial keagamaan masyarakat Madura melalui
novel, tanpa ada upaya bagaimana masyarakat Madura memaknai agama untuk
mel gjitkan popul aritas seseorang dalam panggung budaya pop.

Artikel Muh. Syamsuddin, Agama, Migrasi dan Orang Madura dalam Jurna
Aplikasi lImu-ilmu Agama, Vol. VIII, No. 2 Desember 2007 juga sedikit banyak
membahas aspek religiusitas masyarakat Madura. Artikel ini melihat perkembangan
dan dinamika masyarakat Madura yang terkenal sebagai wilayah yang memiliki
dimens religiusitas dan jiwa pengembara begitu kuat. Namun, meski demikian,
artikel ini tidak ada pembahasan secara spesifik tentang budaya pop, identitas etnik
dan religiusitas masyarakat Madura yang terkenal sangat kuat.

Dari seluruh kajian pustaka yang sudah ditemukan oleh penulis, semua memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis, selain subjek juga tema

penelitian berbeda. Penulis juga akan membahas mengenal identitas etnik Madura,
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agama popularitas Irwan Krisdianto dalam bingkai budaya pop, yang dari berbagai
kajian pustaka di atas belum ada sama sekali yang membahasnya. Sehingga penulis
akan membahas secara komprehensif dan detail penelitian tersebut dengan judul
“Konstruksi Identitas Etnis dan Agama dalam Budaya Pop (Kgjian atas Fenomena
Irwan Krisdianto dalam D’Academy 2 Indosiar)”.

E. Kerangka Teoritis

Dalam kajian sosiologi, Karl Marx membangun gugus teoritiknya dengan
mengurai pertentangan kelas, antara borjuis dan proletar, demi mencapai cita-cita
utopisnya membangun masyarakat tanpa kelas atau yang dikenal dengan sosialisme.
Bagi Karl Marx, akumulass modal merupakan ikhtiyar paling penting untuk
mel gjitkan seseorang dalam meraih posisi dominan.

Modal dalam pandangan Marx didefinisikan bukan sekadar cara mendapatkan
uang lebih banyak, melainkan kekuatan dalam relasi sosia. Uang menjadi modal
karena kemampuan relas sosial, antara kaum proletariat, di satu sisi, untuk
melakukan pekerjaan dan harus membeli produk, dan di sisi lain, kelas borjuis
sebagai orang yang menginvestasikan modalnya.’

Meskipun definisi yang dibuat Marx tentang modal tidak secara spesifik
menyebut sebagal uang, namun defenisinya tetap dalam satu lingkaran yang sifatnya
material-ekonomis. Selanjutnya Marx berasumsi bahwa kuathya modal

berkonsekuensi pada timbulnya kapitalisme yang bermuara pada disparitas kelas.

7 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012). him. 99
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Sehingga dalam realitas sosia, tercipta oposisi biner antara; pemodal-tak bermodal,
kaya-miskin, borjuis-proletar. Dari dimensi inilah akar konflik dan pertentangan kelas
terjadi.

Gagasan teoritik Marx telah mendeterminas pamikir Eropa sesudahnya.
Banyaknya tokoh-tokoh marxis, baik sebagai akademisi atau ideolog menjadi bukti
valid kuatnya cengkraman pemikiran Marx. Berbeda dengan Marx, Bourdieu dalam
khazanah pemikirannya tentang sosiologi dan cultural studies juga
memperbincangkan tentang modal. Namun, ia mendefenisikan modal tidak sesempit
definisi yang dibuat Marx. Modal bagi Bourdieu begitu kompleks dan melipuiti
berbagai aspek, seperti sosial, ekonomi, budaya dan simbolik.

Modal dengan demikian terbagi dalam dua bentuk, yaitu, modal material dan
modal immaterial namun sama-sama memiliki signifikans secara kultural. Otoritas,
prestise dan status merupakan contoh modal simbolik. Atau modal budaya seperti
pola-pola konsumsi dan selera yang bernilai budaya.®

Modal pasti berada dalam suatu arena (field), agar arena tersebut memiliki
arti. Bagi Bourdieu modal juga menjadi basis dominasi. Sehingga ia bersifat “bisa

ditukar”, dalam artian untuk memperoleh persepsi dan identifikasi dari orang lain

8 Chelen Mahar, Richard Harker, Chris Wilkes “Posisi Teoritis Dasar” dalam Richard Harker
(ed.) (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik; Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran
Pierre Bourdieu (Y ogyakarta: Jalasutra, 2009). him. 18
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terhadap agen yang memiliki modal.® Modal menderivasikan relasi kuasa dan alat
pengikat untuk melegitimasi nilai-nilainya yang dipertukarkan di arena.

Semakin kuat modal yang dimiliki, semakin kuat pula posis agen dalam
arena. Tak pelak, perjuangan demi pengakuan merupakan aspek paling fundamental
dalam kehidupan sosial. Inilah yang menuntut agar perjuangan dalam mengakumulasi
modal begitu urgen karena demi mempertahankan harga diri, prestise dan reputasi.*°

Implikasi yang lebih riil dari modal, dapat diilustrasikan dari klasifikasi dalam
kehidupan sosial. Bentuk penghormatan terhadap individu yang dipersepsi secara
komunal oleh masyarakat merupakan bentuk aplikasi modal dalam redlitas sosial.
Sehingga, relasi antar individu, antar etnis atau antar negara sekalipun tergantung dari
kepemilikan modal, yang memiliki modal lebih kuat cenderung superior, sedangkan
yang modalnya lemah cenderung inferior.

Untuk memperoleh modal budaya dan simbolik tidak bisa secepat
memperoleh modal ekonomi, dibutuhkan proses demi proses agar akumulasi modal
bisa maksimal.** Akan tetapi, dalam realitasnya untuk memperolen modal simbolik
dan modal budaya tidak dibutuhkan waktu lama. Sebagal basis untuk menarik garis
pembeda (distinction) demi prestise, status dan otoritas—dalam modal simbolik—
cukuplah dimensi yang paling sensitif dalam realitas sosial ditonjolkan dan dijadikan

instrumen untuk diperjuangkan.

9 Chelen Mahar, Richard Harker, Chris Wilkes “Posisi Teoritis Dasar” dalam Richard Harker
(ed.) (Habitus x Modal) + Ranah..., him.19

10 Pierre Bourdieu, In Other Word, (Cambridge: Polity, 1990). him. 22

“Michael Grenfell, Pierre Bourdieu Key Concepts (Durham: Acumen Publishing, 2008). him.
109-110
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Irwan di titik ini, adalah representasi modal simbolik bagi masyarakat Madura
untuk menunjukkan bahwa mereka juga bisa bersaing di atas gebyar audisi dangdut,
dan menggambarkan bahwa mereka tidak melulu suka kekerasan. Modal simbolik ini,
semata-mata membangkitkan ghirah untuk mengidentifikasi keetnisan mereka di
hadapan etnis-etnis yang lain, demi harga diri. Jika demikian, resonansi modal
simbolik akan terasa di modal-modal yang lain, bahkan akan saling mempengaruhi.

Secara aplikatif teori Bourdieu tentang moda akan penulis gunakan untuk
mengatahui mengapa masyarakat begitu antusias mendukung Irwan Krisdianto.
Modal ekonomi dapat digunakan untuk melihat atensi masyarakat mendukung Irwan,
hingga rela mengorbankan materi yang mereka miliki. Modal sosial dapat diterapkan
untuk membaca solidaritas dan relasi sosial yang menjadi dasar menguatkan
dukungan terhadap Irwan Krisdianto. Seedangkan modal budaya, akan berguna untuk
membaca segenap kadar kualifikasi intelektual yang dimiliki oleh Irwan Krisdianto
dan pendukungnya. Sementara dalam konsepsi modal yang diperkenalkan Bourdieu,
modal simbolik menjadi titik tumpu utama dari seluruh perjuangan mengakumulasi
modal. Karena melalui modal simbolik, masyarakat yang notabene pendukung Irwan
atau bahkan Irwan sendiri memperjuangkan modal demi harga diri dan prestise dalam
kehidupan sosial.

Untuk melihat fenomena yang demikian, modal harus membangun
konvergensi dengan habitus dan terjadi dalam arena (field) hingga melahirkan praktik
atau tindakan. Bagi Bourdieu, habitus merupakan semacam katidaksadaran kultural

(cultural unconciusness), yakni pengaruh segjarah yang secara tidak disadari dan
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dianggap alamiah.’® Bourdieu sendiri menguraikan habitus bersifat “teratur dan
berkala secara objektif, tapi bukan produk kepatuhan terhadap aturan-aturan, prinsip
ini bisa disatupadukan secara kolektif tanpa harus menjadi produk tindakan
pengorganisasian seorang pelaku”.*3

Di samping itu, penulis juga menggunakan teori identitas sosial. Bagi Henri
Tajfel, identitas sosial adalah bagian dari konsep diri individu yang berawa dari
keanggotaannya dalam suatu kelompok sosial dan memiliki ikatan emosional yang
lekat dengan keanggotaan tersebut. Kelompok-kelompok sosial tersebut melipuiti
keluarga, etnik, kelompok politik dan kelompok agama. Kelompok sosia yang
dimaksud dalam konteks ini adalah kelompok etnik.*

Henri Tafel mengemukakan bahwa identitas terbentuk dengan dua dasar
asumsi. Pertama, kita mengasosiakan diri dengan suatu kelompok (in-group)
sehingga tercipta kebanggaan dan rasa memiliki. Kedua, setelah rasa bangga tersebut
tercipta, maka dapat menimbulkan suatu prasangka dari kelompok lain (out-group). *°

Dalam skripsi ini, penulis mengasumsikan bahwa identitas tercipta karena

12 Chelen Mahar, Richard Harker, Chris Wilkes “Posisi Teoritis Dasar” dalam Richard Harker
(ed.) (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik; Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran
Pierre Bourdieu (Y ogyakarta: Jalasutra, 2009). him. xviii

13 Randal Johnson, “Pengantar Pierre Bourdieu tentang Seni, Sastra dan Budaya” pengantar
dalam Pierre Bourdieu, Arena Reproduksi Kultural: Sebuah Kajian Sosiologi Budaya (Y ogyakarta:
Kreass Wacana, 2010). him. xvi sebagaimana disadur dari Pierre Bourdieu, The Logic of Practice,
(Cambridge: Polity Press, 1990). him. 53

14 Kadek Regno Astyka Putri, Hubungan Antara Identitas Sosial dan Konformitas dengan
Perilaku Agres pada Suporter Sepakbola Persiram Putra Samarinda (Samarinda: e-Jurnal Psikologi
Fisp Unmul, 2013). him. 245. Lebih lanjut bisa dilihat di Henri Tajfel, Human Group and Social
Categories, (Cambridge: Cambridge University Press, 1981).

15 Kadek Regno Astyka Putri, Hubungan Antara |dentitas Sosial dan Konformitas dengan

Perilaku Agresi pada Suporter Sepakbola Persiram Putra Samarinda. him. 245
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proses pengasosiasian diri (in-group). Irwan Krisdianto adalah representasi identitas
masyarakat Madura. Maka, pendukung Irwan Krisdianto yang berasal dari Madura
akan merasa bangga dengan mengasosiakan diri mereka dengan kelompok etnik
Madura. Identitas etnik tersebut oleh Pierre Bourdieu disebut dengan modal simbolik
sebagai dasar untuk melakukan pembedaan (distinction) dengan etnik-etnik yang lain.

Penulis juga menggunakan teori komodifikas untuk membaca ihwal
penampilan Irwan Krisdianto di atas panggung D’Academy 2 Indosiar. Sebagaimana
akar kata komodifikasi, yakni komoditi, yang berarti barang dagangan. Karl Marx
meyakini bahwa di balik media terdapat komodifikasi, yang memiliki orientasi
material, untuk meraup keuntungan yang sebanyak-banyaknya.

Vincent Mosco melihat bahwa komodifikasi merupakan pemanfaatan is
media yang dilihat dari nilai gunanya agar layak dipasarkan. Dengan berorientasi
seperti itu, maka barang atau jasa yang dipasarkan harus memenuhi kebutuhan
konsumen. Di dalam media proses komodifikas selalu melibatkan berbagai
komponen, seperti awak media, khalayak, pasar maupun negara yang apabila masing-
masing memiliki kepentingan di dalamnya.'®

F. Metode Pendlitian

Asas yang berlaku dalam kegiatan ilmiah ialah rasionalisasi dari setiap objek

yang dikaji. Metode diperlukan untuk memperoleh hasil maksimal dari penelitian

yang dilakukan. Objek dari penelitian ini ialah melihat dinamika perkembangan

16 |sma Adila, Spesialisasi dalam Ekonomi Politik Media, Jurnal 1lmu Komunikasi, Vol. 1,
No. 1, April 2011. him. 93-95
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kehidupan sosio-religius masyarakat ketika budaya pop hadir di tengah-tengah
kehidupan mereka. Maka, metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, dari
perilaku, tutur kata, dan tulisan yang diamati dari setiap orang yang kita teliti.’
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan memakai metode kualitatif. Data penelitian kualitatif ialah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari masyarakat yang menjadi objek penelitian. Dengan
berpijak pada data yang didapatkan maka atas data itu pula dibangun
hipotesis dan teori. Data yang diperoleh kemudian akan dikonfirmasikan
(cross checking) di antara subjek penelitian.®
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini deskriptif-analitis, yaitu sebagai prosedur pemecahan
problematika yang diselidiki dengan menggambarkan dan menganalisis
keadaan subjek dan objek penelitian, berdasarkan fakta yang kongkret
atau memang apa adanya. Dalam menganalisanya berdasrkan sgjumlah
literatur atau hasil penelitian yang relevan dengan duduk perkara yang

sedang diteliti.

17 Furchan Arif, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992).
him. 21

BMoh. Soehada, Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta: Buku Deras,
2004), him. 56.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancara adalah suatu tanya jawab lisan, yang terjadi antara dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik dan mendengarkan
dengan telinga sendiri.*°

Wawancara ini ditujukan kepada masyarakat Madura pendukung
Irwan D’Academy 2 untuk mencari tahu secara detail segala
perihal yang berhubungan dengan budaya pop serta dampaknya
dalam kehidupan mereka. Di samping itu, wawancara ini juga
ditujukan kepada pemerhati budaya Madura dengan tujuan
menggali lebih dalam perkembangan kontemporer kehidupan
sosio-religius masyarakat.

Agar tidak menyimpang dari duduk persoalan penelitian maka
digunakan interview bebas terpimpin. Dalam interview ini,
penginterwiew membawa kerangka pertanyaan (frame work of
quetion) untuk disgjikan, tetapi cara menyampaikannya tergantung
pada kebijakan interviewer. Dalam kerangka pertanyaan itu ia
memiliki kebebasan untuk menggali alasan-alasan dan dorongan-

dorongan dengan probing yang tidak terkesan kaku. Dengan begitu

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1994). him. 192.
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arah dan tujuan wawancara mash terletak di tangan
pewawancara.?
Dengan kebebasan tersebut dapat tercipta hubungan yang wajar
antara peneliti dengan responden. Sehingga segala persoalan bisa
dipertanyakan dengan sejelas-jelasnya dan bisa mendapatkan hasil
yang maksimal dan detail.

b. Observasi Langsung
Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan langsung (tanpa aat) terhadap
ggaageala objek yang diteiti, baik itu dilakukan di atas
fenomena yang benar-benar terjadi di lapangan atau fenomena
tersebut hanyal ah buatan yang khusus diadakan.?*
Observas ini digunakan untuk mengamati fenomena budaya pop
yang ditandai dengan tampilnya Irwan Krisdianto dalam pentas
D’Academy 2 Indosiar, yang memantik kebangkitan identitas etnik
masyarakat Madura dan bagaimana agama dimaknai oleh
masyarakat, saat fenomena “demam” Irwan merebak. Di samping
itu, tekhnik ini digunakan untuk mencatat setiap fenomena budaya
pop di tengah kehidupan sosio-religius masyarakat Madura. Jadi

dalam observasi, peneliti sakaligus melakukan wawancara sembari

20 sutrisno Hadi, Metodologi Research. him. 207
2L Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito, 1994). him. 162
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mengamati setigp fenomena yang terjadi. Observasi yang penulis
lakukan, seperti melihat tayangan-tayangan tentang Irwan
Krisdianto dalam panggung D’Academy 2 Indosiar. Namun,
penulis tidak mengobservas secara langsung ke studio Indosiar di
Jakarta.
c. Pengalaman Individual

Data pengalaman individual adalah suatu metode penelitian untuk
mengetahui apa yang dialami individu-individu sebagai bagian
dari masyarakat yang menjadi subjek penelitian. Dalam hal ini,
untuk memperoleh gambaran tentang apa yang sedang dialami
individu-individu, peneliti secara intensif harus terlibat dalam
kehidupan individu yang dijadikan sasaran penelitian. Dengan
demikian, ada dua jalan yang harus ditempuh pendliti, yaitu,
melakukan interaksi dengan informan dan harus terlibat dalam
kehidupan informan secara terus-menerus. Untuk pengumpulan
datanya, dapat dikerjakan dengan menelaah otobografi, catatan
harian, barang-barang koleksi, foto-foto, tulisan informan dan

surat-surat.??

2Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Y ogyakarta: Suka-
Press, 2012), him.124-125
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d. AndisisData

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
mengnanalisis data. Metode yang digunakan dalam menganalisis
data ialah deskriptif-analitis. Adapun metode deskriptif adalah
suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat
atau individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu.?® Setiap
penggamabaran tersebut disertai dengan penganalisaan.

Jadi teknik ini bersifat menggambarkan, menguraikan dan
menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun
caranya setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesual

dengan kerangka penelitian.

29

2 K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1991), him.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab I. Memuat pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kgian pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Memuat potret kehidupan masyarakat Madura yang meliputi: kondisi
geografis, kehidupan sosia-budaya (ekonomi, pendidikan dan tradisi-kesenian) serta
kehidupan sosial-keagamaan masyarakat (organisasi keagamaan dan peran kiai
sebagai pemimpin informal).

Bab I1l. Memuat pembahasan tentang Irwan Kridianto sebaga idola baru
masyarakat Madura dalam panggung D’Academy 2 Indosiar yang meliputi,
D’Academy 2 Indosiar (konsep acara, dan idola, dangdut dan startegi pasar Indosiar),
latar bel akang kehidupan Irwan Krisdianto, peran Irwan Krisdianto dalam D’academy
2 Indosiar, latar bekakang pendukung Irwan Krisdianto dalam D’academy 2 Indosiar,
tipologi pendukung Irwan Krisdianto (pendukung fanatic dan semi fanatik), dan para
pengkritik penampilan Irwan Krisdianto dalam di D’academy 2 Indosiar.

Bab IV. Memuat pembahasan tentang sentiment etnik dan Islam sebagai
“mesin” popularitas Irwan Krisdianto yang berisi, memahami identitas, komodifikasi
identitas etnik (mengkomodifikas seni budaya lokal dan menjual nama daerah),
modal dan identitas etnik, agama, modal dan popularitas Irwan Krisdianto dan
kekerasan simbolik di balik fenomena Irwan Krisdianto.

Bab V. Kesmpulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, ditemukan fakta bahwa fenomena
demam Irwan Krisdianto yang melanda masyarakat Madura pada pertengahan tahun
2015 merupakan dampak dari komodifikasi yang dilakukan oleh industri media
televisi, yakni Indosiar. Sehingga, popularitas Irwan Krisdianto pun menjulang tinggi.
Tak heran, apabila setiap orang Madura mengenal sosok Irwan Krisdianto.

Di samping itu, budaya pop dengan “senjata” utamanya televisi telah mampu
menarik simpati khalayak, dan seperti memiliki medan magnetik yang luar biasa
untuk terus menonton program yang ditawarkannya. Melalui D’ Academy 2, Indosiar
memilih Irwan Krisdianto sebagai salah satu kontestan yang layak dijadikan
komoditi, yang diperjual-belikan.

Popularitas Irwan Krisdianto tidak bisa dilepaskan dari konstruksi dan
komodifikasi yang dilakukan oleh industri televisi. Alih-alih mendapatkan timbal
balik keuntungan materi, para pendukung Irwan Krisdianto hanya mendapat
kepuasaan temporer. Untuk itu, dalam kesimpulan penulis, popularitas Irwan
Krisdianto sebagai sebuah modal simbolik, didapatkan dari berbagai faktor modal-
modal lain yang menyertainya. Modal yang penulis gunakan adalah modal perspektif
Pierre Bourdieu, yang sama sekali berbeda dengan modal verss Marx yang semata

tertuju hal ihwal yang sifatnya kongkret, yakni materi.
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Popularitas Irwan Krisdianto dibangun oleh kekuatan SMS dukungan,
komodifikasi media, kekuatan visi materialistik serta spirit solidaritas agama yang
dibalut dengan sejumlah ritual, dan relasi sosial dengan pemegang otoritas kebijakan
kabupaten Sumenep. Padahal, di balik popularitas yang dapat diraih oleh Irwan
Krisdianto terdapat penindasan terselubung dan tidak dirasakan, yang kemudian
disebut dengan kekerasan simbolik.

Industri televisi Indsoar dalam hal ini yang paling intens melakukan kekerasan
simbolik. Kenyataan bahwa masyarakat etnik Madura masih jauh dari kesegjahteraan
merupakan suatu hal yang sulit dibantah. Akan tetapi, mereka rela mengirim SMS
dukungan untuk kemenangan Irwan Krisdianto dalam pentas D’ Academy 2 Indosiar
hingga mencapai nomina yang cukup besar. Oleh para pendukung fanatik, sosok
Irwan Krisdianto seolah menjadi bagian dari dirinya. Sehingga, dukungan dan
apresias yang setinggi-tingginya patut diterima. Tak pelak, kekerasan simbolik
diterima begitu banyak oleh pendukung fanatik.

Di samping itu, ketenaran Irwan Krisdianto tidak bisa dilepaskan deri pengaruh
identitas Madura yang melekat pada dirinya. Dia merepresentasikan etnik Madura
dalam panggung budaya populer. Masyarakat etnik Madura dikenal begitu tinggi
menjunjung harga dirinya. Irwan Krisdianto adalah harga diri yang dipertaruhkan
dalam kompetisi dangdut D’Academy 2 Indosiar. Pada sisi yang berbeda, pilihan
genre musik dangdut, juga berpengaruh terhadap popularitas media dan Irwan

Krisdianto. Mengingat musik ini bisa diterima oleh berbagai lapisan sosial.
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B. Saran-saran

Penelitian ini berangkat dari fenomena demam Irwan Krisdianto yang sempat
melanda masyarakat Madura pada pertengahan tahun 2015. Sejumlah kawan penulis,
bahkan mengingatkan bahwa fenomena tersebut adalah sindrom. Sementara, di sis
yang lain, banyak para kawan, tetangga hingga kerabat penulis sendiri merasa bahwa
fenomena tersebut adalah kesenangan. Sehingga penulis merasa perlu mengkaji lebih
datail terhadap fenomena kemunculan Irwan Krisdianto yang secara massif
menjangkiti masyarakat Madura.

Tetapi tak jarang, yang beranggapan agak sinis bahwa pembahasan budaya
popular, hanyalah bergerak secara temporer, memberi efek keut saat ini namun
senyap dikemudian hari. Atau sebatas proyek “haram” para kapitalis untuk meraup
keuntungan yang sebesar-besarnya, dengan menawarkan kenikmatan-kenikmatan.
Padahal, budaya popular tidak sesederhana dan sesempit itu. Ada problematika yang
lebih kompleks dan lebih [uas untuk dicermati. Karena dalam budaya popul er termuat
simpul tentang selera umum yang dirasakan semua orang.

Namun, tentu penulis menaruh harapan yang besar untuk kontinuitas kajian ini
untuk memperdalam dan memperkaya perspektif. Karena penulis sadar bahwa
penelitian ini masih jauh dari harapan yang semestinya. Berbagai kekurangan pasti
akan ditemukan dari berbagai dimensi yang telah penulis kaji. Maka, kritik yang
konstruktif menjadi sangat diperlukan untuk menambal kekurangan-kekurangan

dalam penelitian ini.
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Dengan berpijak pada pemahaman seperti itu, penulis menyarankan bahwa sudah
saatnya bagi para mahasiswa untuk tidak merasa risih dengan tema budaya populer.
Meski, hanya terjadi pada lini masa tertentu, kajian budaya populer tetap akan
mendalam apabila dibahas secara komprehensif, kompatibel dan kritis. Oleh sebab
itu, prodi Sosiologi Agama sudah saatnya menunjang ihktiyar mahasiswa yang

memiliki ghirah mengkaji budaya populer.
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